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Hujan rintik di luar jendela mengawali hari yang buruk gadis 
berambut indah di awal bulan ini. 


Bukan,bukan ia membenci hujan,ia sangat menyukai hujan 
dan air,karna baginya aroma dan suaranya adalah hal yang 
menenangkan untuknya. 


Lalu,kenapa ini bisa jadi awal yang buruk? 


Itu semua di karenakan gadis cantik ini bingung,kemarin 
baru saja dia di pecat dari pekerjaannya di sebuah mall 
besar di kota tempat kelahirannya dan kini dia menjadi 
pengangguran. 


"Huft.....mau cari kerja dimana klo kaya gini? Mana masih 
ujan" keluhnya menatap keluar jendela kamarnya sambil 
tangannya memegang secangkir coklat panas. 


"Coba ayah sam bunda masih ada...pfft..."gyumamnya lagi. 


Pikirannya berkelana di beberapa tahun yang lalu,disaat 
dimana orang tuanya terbujur kaku di rumah sakit. 


Kecelakaan yang membuatnya harus hidup sendirian 
setelah ia lulus dari bangku sma,yang harus membuatnya 
berjuang sendirian hingga sejauh ini. 

Di rumah ini. 


Tp semua itu tidak patut di sesali,ia hanya berharap semoga 
orang tuanya bangga kepadanya dan tenang di surga. 


"Tapi gimana mo bangga klo gue pengangguran kaya gni? 
Aarrrgh" serunya mengacak rambut panjangnya dengan 
gemas. 


"Bodo amat,ujan berenti gue kluar,mo cari kerja" 
monolognya seperti orang gila. 


KAKAK 


Tepat pukul 11 siang hujan berhenti,gadis berambut indah 
itu kini telah siap memakai pakaian casualnya,kaos 
oblong,celana jeans sepaha,dan sneakers putih. 


la keluar tak lupa mengunci pintu rumahnya. 


Kini ia berjalan menyusuri jalanan untuk mecari apakah 
toko-toko di sekitar rumahnya ada yang membuka lowongan 
kerja untuk gadis lulusan SMA seperti dia. 


Dia tidak ingin melamar hari ini,ia hanya mecari saja,setelah 
nanti ia menemukan tempat yang membutuhkan 
jasanya,besok ia akan melamar kerja. 


Setelah satu jam dia berjalan,dia menemukan sebuah caffe 
yang menurutnya sangat kekinian,di depan caffe itu 
terpampang papan bertuliskan "DIBUTUHKAN" 


Gadis itu dengan senyum lebar masuk kedalam caffe 
tersebut dan langsung menuju meja kasir. 


"Selamat datang,ada yang bisa kami bantu kak?" Tanya 
seorang gadis cantik dari balik meja kasir. 


"Euh...mm...itu,saya mau matcha latte 1"jawabnya dengan 
kikuk. 


"Ok...ada lagi kak?" 


"Eumh....gini mbk,saya lihat di depan ada lowongan,apa 
boleh besok saya melamar pekerjaan disini?" Tanyanya to 
the point. 


"Hahaha....kamu to the point sekali ya?" Ucap gadis kasir 
seraya memberikan pesanan gadis di depannya kepada 
rekannya. 


"Perkenalkan saya Anastasya,bisa panggil saya Ana,dan 
pemilik caffe ini" mata gadis itu membulat dan menyambut 
uluran tangan Ana. 


"Saya Alesandra mbak,bisa di panggil Ale."jawabnya kikuk. 


"Kita ngobrol di depan? Sambil tunggu pesanan kamu." 
Ucap Ana tersenyum ramah dan Ale pun membalasnya 
dengan anggukan semangat. 
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Hari ini begiti cerah menurut Ale,bagaimana tidak,hujan 
yang kemarin turun kini tak tampak,bahkan mendungpun 
tidak. 


Menurutnya ini adalah hari keberuntungan seorang 
Alesandra Brigita Caroline. 


Hari ini adalah hari pertamanya bekarja,berkat Ana lah ia 
sudah mulai bekerja hari ini. 


Ana memang pemilik caffe tersebut dan kebetulan kemarin 
ia sedang jenuh dan menjaga meja kasir menggantikan 
karyawannya yang sedang istirahat. 


"Ayah...bunda....akhirnya anak kesayangan kalian dapat 
kerja,ayah sama bunda do'ain Ale dari sana ya?" Ucapnya 
seraya memandangi pigura yang menampilkan dua wajah 
orang yang sangat di sayanginya. 


Ale bukan dari keluarga kaya raya yang kekayaanya tidak 
habis dimakan sepuluh turunan,tapi ia juga bukan orang 
miskin yang sampai tidak bisa makan. 


la hanya anak dari seorang penjahit dan guru,dan kebetulan 
sekali orang tuanya sama-sama anak tunggal,kakek 
neneknya sudah meninggal pula,jadilah ia sebatangkara. 


Tapi semua itu tak menyurutkan niatnya untuk tetap 
bertahan hidup,baginya kehidupannya yang sekarang 
adalah bentuk pengorbanan dan penghargaan bagi kedua 
orang tuanya,meskipun di umurnya yang belum genap 19 
tahun ini ia tidak bisa kuliah dan membanting tulang untuk 
kehidupan kedepannya,ia akan tetap terus mensyukuri itu. 


kokok 


Hanya butuh waktu beberapa menit Ale menaiki angkutan 
umum untuk ia sampai di D'Cozy caffe. 


Rok hitam selutut,kemeja putih,dan sneakers putih 
kesayangannya melengkapi penampilannya. 


Rok hitam dan kemeja putih memang seragam di caffe itu. 


"Pagi semuanyaaaa...... kenalin aku Alesandra ,kakak-kakak 
sekalian bisa panggil aku Ale" sapa Ale ketika ia sampai di 
tempat para pegawai berkumpul/briefing sebelum buka 
caffe. 


Memang Ana sudah memberitahu bahwa ia adalah pegawai 
termuda dicaffe ini,mengingat umur Ale yang masih belum 
19 tahun. 


"Weeeh.....siapa nih bocah?" Ucap cowok berambut pirang 
dengan tampang lebaynya. 


"Hai Ale...kamu yang kemarin ke sini kan?"kata cewek 
dengan rambut berkuncir kuda. 


"Hehe....iya,Ale kemarin kesini"Ale menggaruk belakang 
kepalanya tak sabar. 


"Oooh...yuk-yuk kenalan sama yang lain"ajak cowok 
berambut pirang tadi. 


Yang dia tau sekarang adalah cowok berambut pirang tadi 
namanya Aland,cewek yang pertama menyapa tadi 
Dewi,kemudian saghara/ghara(pacar dewi) dia juga chef di 
caffe ini,yoga si cowo pendiem,jesse si cowok slengean,Roby 
si pecicilan dan yang tetakhir Arga si kalem. 


Ya yang cewe cuma Ale sama Dewi,klo di sift yang satunya 
cewenya ada tiga. 


Hari pertama bekerja menurut Ale sangat 
menyenangkan,teman-temannya ramah dan 
menyenangkan. 


Siapa sih yang gak betah kerja sama cogan-cogan nan 
ramah? 


Jam sudah menunjukan pukul 16.00,ini adalah waktu untuk 
sift pagi pulang,setelah Ale berpamitan kepada teman se- 
siftnya dan berkenalan dengan teman lawan siftnya,ia 
bergegas pulang menuju rumah di komplek perumahan 
sederhana peninggalan orang tuanya. 


Setidaknya Ale bersyukur masih memiliki rumah ini tanpa 
menyewa. 


Namun kali ini Ale tidak naik angkot,Aland mengantarnya 
dengan menggunakan motor. 


"Yuk kak,masuk dulu ke rumah Ale" tawar Ale setelah turun 
dari motor Aland. 


"Kagak cil,gue ada kuliah sore"ucap Alan cengengesan. 


"Jangan panggil bocil iih....bentar lagi mau 19 tahun" Ale 
merengut sebal. 


"Lo mah badan doang yg tinggi,keliatan gede,tapi bagi kami 
lo tuh bocil si bocah kecil" tepat setelah mengucapkan itu 
Aland meng-gas motornya meninggalkan Ale yang mencak- 
mencak sendiri. 
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Malam hari sendirian di rumah adalah hal yang paling 
menyedihkan untuk Ale,tapi tidak untuk sekarang,Ale sudah 
sangat terbiasa dengan kesendirian. 


Bukan karna Ale tidak memiliki teman,tapi entah kemana 
semua teman Ale semasa SMA dulu. 


Ale bukan anak kuper yang memiliki sedikit teman,tapi Ale 
kebalikan dari itu,umurnya yang setahun di bawah teman- 
temannya dan sifatnya yg easy going menjadikannya gadis 
yang di kenal di sekolahnya. 


Tapi Ale tak memiliki teman yang benar-benar dekat alias 
sahabat. 


Karna apa? 


Karna menurutnya,berteman jangan terlalu dekat dan 
bergantung,karna kalau sekalinya kita tersakiti akan sangat 
menyakitkan. 


Ale kini tengah berada di dapur,merebus mi instan adalah 
pilihannya di saat perutnya berontak. 


Terlalu lama jika Ale harus memasak makanan yang macam- 
macam. 

Lagi pula,bahan untuk memasak sudah mulai tidak 
lengkap,beberapa sayurannya sudah habis. 


"Hah....abis makan aja lah belanjanya,kalo besok pasti gak 
sempet"gumamnya setelah melihat isi kulkasnya. 


Mi yang sudah matang kini di nikmatinya di meja dapur 
hingga tandas. 


Sepertinya dia juga harus membeli beberapa camilan,karna 
ia berencana akan mengajak teman barunya mampir 


kerumahnya 
KOKOK 


Malam ini jalanan tampak lenggang,mungkin malam ini 
gerimis kecil-kecil,tak terlalu deras memang,tapi lumayan 
untuk membuat orang malas untuk keluar. 


Ale yang menenteng kresek belanjaannya kini tengah 
berjalan menuju rumahnya,kaki jenjangnya menendang- 
nendang batu-batu kecil yang di temuinya. 


Tapi sial,batu ke 6 yang ia tendang terlempar agak jauh dan 
mengenai kaca mobil mewah di depan. 


Tak.... 


"Mampus!!" Ucapnya sambil menepuk jidatnya dengan 
tangannya yang bebas. 


"Semoga gak ada yang kluar" 
Namun harapan tinggal harapan. 


Pemilik mobil itu keluar,pria dengan setelan kerjanya dan 
sepatu mengkilap. 


Ale yg melihat itu menggumam merutuki dirinya yang 
ceroboh. 


Semakin dekat pria itu mendekatinya,semakin dalam pula 
Ale menundukan kepalanya. 


Tepat saat pria itu berdiri di depannya,Ale otomatis 
mendongak menatap pria tersebut. 


"Aduh maaas....maaf ya,aku gak sengaja,maaf yaaa...." 
Tanpa basa-basi Ale langsung meminta maaf. 


Pria di depannya mengernyit heran "buat?" Dingin,datar,dan 
angkuh,itu lah nada yang di keluarkan suara pria di 
depannya. 


Ale mengernyit bingung,buat? Maksudnya? 


Setelah beberapa saat berfikir dia mulai paham 

"Oooh....itu buat mobilnya,aku gak sengaja nendang batu 
kena mobilnya  masnya"jelas Ale dengan muka 
bersalahnya"maaf ya" ucapnya sekali lagi. 


"Kamu fikir saya mempermasalahkan itu?" 
Ale mengangguk. 


"Dasar bodoh"gumam pria di depannya,tapi Ale mendengar 
dengan jelas. 


Ale melotot mendengarnya,bagaimana mungkin pria 
setampan ini,kalau berbicara pedas sekali? 


"Heh mas,aku klo gak salah juga gak bakal ya minta 
maaf,udah di minta maafin malah di katain bodoh,situ 
waras?" Sinis Ale kepada pria di depannya. 


Berkebalikan dengan Ale,pria itu malah menikmati muka 
merah sebal milik Ale. 


Rasa yang menyenangkan dan Gemas. 


"Yeee...malah diem,tau ah bodo mau pulang,minum,pedes 
abis makan cabe"ucapnya kesal seraya menghentak- 
hentakkan kakinya ketanah,lalu berlalu pergi. 


Pria itu hanya melihat sambil tersenyum tipis,melupakan 
tujuannya turun untuk menanyakan alamat rumah 
temannya. 


"Arthur...." 
Seseorang yang di panggil tersebut menoleh. 


Dia Arthur Berryl kingzlee. 
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"Arthur...." 
Seseorang yang di panggil tersebut menoleh. 


"Ngapain lo berdiri di sini,rumah gue disitu" ucap seorang 
yang memanggil Arthur tadi dengan tangannya yang 
menunjuk rumah sebelah rumah Ale. 


"Hmm..." jawab Arthur sambil tetap melihat gadis yang 
sekarang sedang menghentakkan kaki menjauh dari 
tempatnya berdiri saat ini,lebih trpatnya masuk kedalam 
rumah. 


"Oooh...namanya Ale"pria yang tadi langsung paham 
kemana arah pandang Arthur tertuju menjelaskan siapa 
gadis yang di lihat Arthur itu -Ale 


“Gak tanya"Artur meliriknya sebal. 


"Heleh...lo tu gak bakal segitunya perhatian sama 
cewek! "pria tersebut mengejek Arthur. 


"Lagian kenapa lo berdiri di sini sih? Gak langsung ke rumah 
aja?"lanjutnya sebal. 


"Gue tadi niatnya mau tanya tuh cewek diman rumah 
lo,Xen. Tau-tau tuh cewe minta maaf,katanya dia gak 
sengaja tendang batu dan kena mobil gue. 

Dia pikir gue mau marah,padahal cuma mau tanya alamat 
lo,lagian kenapa sih lo pindah ke perumahan kecil kaya 
gini? Kurang nyaman apa sih rumah lo?" Arthur menatap 
sebal kepada Xena sahabatnya yang kini tengah berjalan 
mendahuluinya masuk kedalam rumahnya. 


Arthur yang melihat itu langsung mengikuti Xena,biarlah 
mobilnya terparkir di pinggir jalan,tepat di depan rumah 
gadis aneh tadi. Yang sangat kebetulan sekali bertetangga 
dengan Xena. 


Heran,masih ada ya gadis kaya dia? 
Siapa tadi namanya,nala? Lala? 


Ah nanti saja dia tanyakan kepada Xena. 


Hey?? Untuk apa bertanya? 


KAKAK 


Pagi-pagi sekali,setelah melakukan ritual wajib bagi umat 
muslim,Ale tak lantas kembali tidur. 


Ale harus memasak untuk dirinya sendiri,dia kali ini 
memasak sayur tjap tjay,ayam goreng dan nasi,tapi 
sepertinya dia masak terlalu banyak. 


Siapa yang mai makan? 
Toh Ale hidup cuma sendiri. 


Ah....Ale lupa,di sebelah kiri rumahnya ada pasangan paruh 
baya yang hidup terpisah dengan anak-anaknya. 


Ale akan membagikan sedikit masakannya kepada kakek 
dan nenek tersebut. 


Ale melihat jam di ponselnya,maaih pukul 6 tepat,masih 2 
jam waktu untuk buka caffe,cukuplah untuknya 
mengunjungi pasangan kakek nenek tersebut sambil sedikit 
berbincang. 


Tepat di depan rumah paruh baya tersebut,sudah 2 menit 
Ale mengetuk pintu dan mengucap salam,tapi tak ada 


satupin sahutan yang terdengar. 
"Apa keluar ya?"tanya Ale pada dirinya sendiri. 


Sudah lah,mungkin bukan rejeki kedua paruh baya teraebut 
untuk menikmati masakan Ale. 


"Tapi nanti basi dong? Di bawa kerja juga gak mungkin,kan 
dari caffe dapat makan"gumamnya lesu. 


Saat ia membuaka pagar rumahnya,pagar di sebelah 
rumahnya juga terbuka. 


Ale spontan menengok kearah pagar tersebut. 


"Pagi mas Xena" ucap Ale ketika tau siapa uang membuka 
pintu pagar trrsebut. 


"Oh Ale,pagi...Dari beli makan ya?"sahut Xena ketika 
melihat Ale yang menyapanya sambil membawa tepak 
makan bersusun 3 plus botol yang sepertinya berisi susu 
segar. 


"O..Oh...ini,niatnya mau kasih opa oma sebelah,kebetulan 
Ale masaknya lebih,tapi gak ada orang" 


Xena mengeritkan Alisnya "Ioh,kan kemarin opa oma di 
jemput anaknya,kemarin mas Xena di pamiti kok,emang Ale 
enggak?" Ale menggeleng. 


"Mungkin pas kemarin Ale kerja kali ya?" Ucap Ale 
menunduk memperhatikan tempat makannya. 


Seketika senyum cerah terukir di bibirnya. 
"Nih..." Ale menyodorkan tempat makanya kepada Xena. 


Xena yang tak paham hanya mengerutkan dahinya. 


"Ini buat mas Xena aja kalo gitu,dari pada mubadzirkan?" 
Ale yang paham kebingungan Xena pun menjelaskan 
maksudnya. 


Xena dengan senang hati menerimanya dan tersenyum 
lembut mengucapkan terimakasih kepada Ale,sungguh baik 
Gadis di depannya ini. 


"Makasih ya Ale,kebetulan mas Xena juga belum sarapan 
tadi,pasti enak pagi-pagi makan masakan Ale" 


Ale yang mendengar itupun tersenyum lembut. 
"Kalau gitu Ale masuk ya mas? Ale mau kerja"pamitnya. 


"Oh..ok! Silahkan! sekali lagi makasih ya Ale,nanti kotaknya 
mas balikin kalo udah di cuci"Ale mengangguk dan nerjalan 
memasuki rumahnya. 


Sedangkan Xena masih memandang Ale memasuki 
rumahnya dan kembali masik kedalam rumahnya membawa 
tempat makan dari Ale. 


"Mayan lah,gak jadi beli"gumamnya girang. 


"Napa lo?"tanya pria yang tiba-tiba saja muncul di 
hadapannya. 


"Ya Allah Arthurjangan kaya setan napa sih?" Xena 
mengelus dadanya karena terkejut. 


"Oh....ni tadi dari Ale,niatnya mau beli sarapan,di depan 
ketemu Ale,terus di kasih ini"Xena paham maksud Arthur 
yang melirik kearah tempat makan yang ada di tangannya 
dengan muka 'itu apa?' 


"Ale?"Arthur mengerutkan dahinya. 


"Ck...itu loh,cewek yang kemarin ketemu lo di depan"jelas 
Xena. 


"Dah ah,yuk makan masakan cecan,banyak ini" Arthut 
hanya mengikuti saja apa yang Xena lakukan. 


Gadis cerewet itu,ah....bisa memasak juga ternyata. 
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Cast 


Ini cast nya aku kasih. 


Maaf kalau gak sesuai bayangan. 


1.Alesandra Brigita Caroline 


2.Alandio Gabriel 


3. 


8. 
9. 


Dewi Ambarita 


. Anastasia Oueen Kingzlee 


. Arthur Berryi Kingzlee 


. Xena Alejandro 


. Banyu Saghara 


Yugha Adinata (yoga) 


Jesse Imanuel 


10. Robiansyah Almahendra 


11. Arganta Davino Samuel 
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Sudah sekitas satu bulan Ale bekerja di caffe milik Ana,dan 
itu merasa sangat menyenangkan. 


Tak ada kesulitan yang berarti,bagi Ale,teman-temannya di 
cafe ini sudah seperti saudara. 


Ale merasa mereka menyasanginya,ya walaupun sampai 
sekarang yoga masih saja dingin kepadanya. 


Tapi itu tak menjadikannya masalah. 


"Pfft....capeknyaaa........ "keluhnya seraya menyandarkan 
tubuhnya di kursi depan rumahnya. 


Bagaimana tidak,hari ini hari sabtu caffe buka lebih lama 
dan pelanggan lebih banyak,dan peraturan di caffe 
mengharuskannya pulang pukul 12 malam,untung saja 
Aland mau mengantarnya. 


"Hah,mending tidur langsung aja,lapernya di tunda besok" 
gumam Ale. 


Kadang Ale merasa lelah dengan kehidupannya,tapi orang 
tuanya pasti tidak akan suka dengan pemikirannya. 


Ale pun berjalan masuk kedalam rumahnya untuk 
membersihkan diri dan langsung tidur tanpa mengisi 
perutnya. 


Sudahlah,besok pagi mungkin ia akan makan sedikit lebih 
banyak. 


Sementara di tempat lain,ada seorang yang tersenyum 
dalam tidurnya,dalam mimpinya ia merasa bahagia,berjalan 


bergandengan tangan dengan seorang gadis yang tengah 
melebarkan bibirnya tersenyum. 


Terlihat begitu manis. 


"Ale...." gumamnya pelan dengan mata yang masih 
terpejam erat. 


Hanya detik jarum jam yang menyahuti gumaman orang 
tersebut. 





Paginya di rumah besar dan mewah terlihat seorang pria 
menuruni tangga dengan senyum lebar tersungging di 
bibirnya. 


Entah kenapa pagi ini menurutnya sangat indah dan cerah. 
Senyum tersungging di bibirnya hingga setiap orang yang 
beseragam sama di rumahnya terlihat heran,apa yang 
trrjadi dengan tuannya? 


Sampai di ruang makan pria beriris coklat itu mendudukkan 
dirinya di salah satu kursi yang tidak di tempati. 


"Apa?" Tanya pria tersebut menanyai tiga orang yang 
sedang memandanginya. 


Seorang pria paruh baya tersenyum dan melanjutkan 
membaca tabletnya yang menampilkan berita pagi ini. 


"Kami tidak pernah melihatmu secerah ini,son" jawab wanita 
paruh baya dan diangguki gadis cantik di sebelahnya. 


"Realy? Oh mom,aku tidak sesuram itu" jwabnya. 


"Dad setuju,apa yang membuatmu tersenyum sepanjang 
jalan kemari,son?" Sambung pria paruh baya yang kini telah 
meletakkan tabletnya di meja. 


"Eleh...paling menang tender" cibir gadis yang duduk di 
sebelah mom nya tadi. 


"Oooh...begitu? Tapi mom rasa tidak"tanggap momnya acuh. 


"Oooh....c'mon  guys,seorang Arthur tidak mungkin 
sebahagia itu jika hanya memenangkan tender"sambung 
dad nya. 


"Ayolah mom,dad,dan kamu Ana,apa salahnya jika aku 
tersenyum?" Arthur mendengus kesal. 


"Bukan masalah Arthur,apalagi alasanmu tersenyum adalah 
seorang gadis. Mom tidak sabar menantimu membawanya 
pulang ke rumah" mrs.kingzlee berkata acuh,tak menyadari 
bahwa jantung anaknya hampir saja melompat keluar. 


Sedangkan mr.kingzlee dan Ana hanya tertawa melihat 
pangeran kluarga ini menjadi pucat tak berkutik dengan 
sindiran keras momnya. 


Dan pagi itu secara tidak langsung mendeklarasikan bahwa 
dia sedang memikirkan seorang gadis. 
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Entah apa yang membuat Arthur sore ini ingin pergi 
mengunjungi caffe milik adiknya,rasanya sudah lama ia tak 
melihat adiknya bekerja. 


Selain dia sibuk,toh di rumah setiap sarapan juga pasti 
ketemu. 


Tapi kali ini rasanya berbeda,hatinya ingin sekali melihat 
caffe Ana. 


Pulang sore sesekali tak apa kan? 
la juga lelah jika setiap hari harus pulang malam untuk 
mengerjakan pekerjaannya. 


Sampai d caffe,Arthur tak seperti biasanya yang langsung 
masuk ke ruangan Ana,tapi ia duduk di meja untuk 
pelanggan. 


"Sore kak,silahkan,mau pesan apa?" Ucap waiters 
meletakkan buku menu di hadapannya. 


Tanpa menoleh Arthur melihat-lihat buku menu di 
hadapannya,siapa tau ada menu baru kreasi Ghara. 


"Espresso 1" jawabnya bebarengan ia mengangkat 
kepalanya. 


Betapa terkejutnya dia,waiters yg kini di hadapannya 
adalah alasan mengapa tadi pagi ia di goda oleh seluruh 
anggota keluarganya. 


Berbeda dengan Arthur,Ale yang melihat wajah Arthur 
langsung menekuk mukanya sebal,si pria menyebalkan 


dihadapannya ini adalah pria yang sama dengan pria yang 
mengatainya bodoh. 


"Tunggu sebentar,pesanan diantar "ketus Ale sambil 
berbalik akan pergi. 


"Hey"Ale merasakan cekalan di tangannya pun menoleh. 


"Gak sopan ya kamu sama pelanggan!" Sergah Arthur 
sebelum Ale sempat membuka mulutnya. 


Ale hanya menatap sinis dan menyentakkan 
tangannya,kemudian berlalu untuk membuatkan pesanan si 
pria menyebalkan tersebut. 


Dan Arthur? 


Tentu saja ia senang,bisa bertemu dan menggoda gadis 
cerewet dan jutek itu lagi. 


Gadis itu berbeda dengan setiap gadis ah salah,wanita yg di 
temuinya. 


Hanya dia yang menatapnya sinis,tanpa mau menoleh 
kedua kali. 


Tak sadar Arhur tersenyum melihat punggung gadis itu 
menjauh. 


"Oooh.... Ale ya?"seru suara yang menyentaknya kedunia 
nyata. 


"Apa?" Tanyanya kepada suara menyebalkan itu. 


"Ternyata Ale ya,yang buat abang senyum-senyum tadi 
pagi?" Goda Ana kepada Arthur. 


Arthur hanya diam tak menanggapi. 


"Ale baik kok,ceria juga anaknya,Ana suka,mommy sama 
Daddy pasti suka juga sama dia" ternyata adiknya ini 
banyak mengetahui tentang Ale ya? 


"Tapi sayang,di umur semuda itu,harus menjalani masa yg 
sulit" ucapan Ana kini sukses membuatnya penasaran. 


Belum sampat Arthur berbicara Ana sudah menyela. 


"Kalau abang mau cari hiburan,cari yang lain gih bang! " 
Ucap Ana santai tanpa tau dampak yang di timbulkan di 
hati Arthur,mengapa ia merasa sesak? 


"Ap..." 


"Silahkan diminum" ucapan Arthur terpotong oleh Ale yang 
datang membawa pesanan Arthur. 


"Eh...mbak Ana kok disini? Nemenin pacarnya ya mbak?" 
Ucap Ale basa-basi,karna melihat bosnya terlihat akrab 
dengan pria menyebalkan yang bahkan Ale pun tak tahu 
namanya. 


"Hahaha.... Ale...Ale... sini kenalan sama abang aku" ale 
yang mendengar terkejut,bagaimana bisa ia jutek kepada 
kakak dari bosnya? 

Apa ia akan di pecat nanti? 


"HAH? Jadi mas nyebelin ini,abangnya mbak Ana? 
Eh...maaf'" Sadar akan ucapannya ia menunduk tak berani 
melihat kepada kakak beradik itu. 


"Ahahaha.... lucu sekali kamu  Ale,apa abangku 
menyebalkan? Sini duduk!" Ale pun mengikuti ucapan 
bosnya. 


Dan merekapun berkenalan,lalu mengalirlah cerita dari 
mulut cerewet Ale. 


Sedangkan Arthur hanya diam menikmati cerita Ale yang 
sama sekali tidak masuk di fikirannya. 


Karna di otaknya hanya berisi tentang ekspresi Ale saja.. 
Tapi.... 
Apa maksud perkataan Ana tadi? 


Mungkin Arthur akan mencari tahunya nanti. 
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Hari ini Arthur kembali menyambangi cafe milik adiknya. 
Seminggu ini Arthur memang rutin berkunjung ke cafe 
Ana,sampai-sampai pekerjaan di kantor,di boyongnya ke 
cafe Ana hanya sekedar untuk melepas penat. 

Alasannya sih begitu.... 


Biar dapet suasana baru katanya... 
Tapi kan kita semua udah tau,kalau Arthur tuh flirting si Ale. 


Jadi Ana sih cuma senyum-senyum aja sama abangnya. 
Toh Ana juga setuju sih klo Ale jadi kakak iparnya. 


Ale kan anaknya polos dan baik,jadi gak mungkin lah Ale 
mau manfaatin Arthur. 


Tapi di sisi lain,ada orang yang mengepalkan tangannya 
geram. 

Ale harus jadi miliknya,gak boleh ada yang lain. 

Tapi sepertinya Arthur tidak melihat keberadaan Ale saat ini. 


Dimana gadis itu? 





"Assalamualaikum.... ayah... bunda..." semilir angin lah 
yang menyapu lembut pipinya sebagai jawaban gadis yang 
kini tengah berjongkok di tengah" dua pusara yang saling 
berdampingan. 


"Ale dateng lagi bawa berita bagus nih" senyum tulus 
bercampur sesak tersungging di bibirnya. 


"Ale udah kerja loh yah,bun. Ale kerja di cafenya mbk Ana. 


gak mau bun,karna mbk Ana mau bayarin kuliahnya Ale" Ale 
menunduk dalam. 


"Ale gak mau punya hutang budi banyak ke orang 
bun,yah"senyum masih saja tersungging di bibirnya. 


"Mbak Ana udah kaya kakak aku bun,yah" 


Kemudian Ale mengingat wajah pria menyebalkan yang 
statusnya adalah kakak dari bosnya. 


"Hah....tapi kakaknya nyebelin bun,yah" 


Ale menggelengkan kepalanya,mencoba menghilangkan 
bayangan pria menyebalkan itu. 


Setelah Ale berdoa,ale beranjak meninggalkan pusara kedua 
orang tuanya sambil menenteng keranjang bunganyayang 
telah kosong 


Sedangkan kondisi di cafe hari ini sepi,hanya beberapa 
pengunjung yang mengunjunginya. 


Arthur menoleh kanan kiri mencari keberadaan gadis kecil 
yang mencuri perhatiannya. 


Ana yang melihat kakaknya  celingak-celingukpun 
mendekati kakaknya. 


"Cari Ale ya bang?" Ujar Ana tersenyum jahil. 


"Apaan sih!" Balas Arthur menyesap kopinya. 


"Ale hari ini ke makam bang" 
Arthur menoleh cepat. 


"Ngunjungin makam orang tuanya" Lanjut Ana menyadari 
ekspresi terkejut kakaknya. 


"Makanya dari awal aku bilang,klo abang gak niat sama 
Ale,mending abang cari yang Lain" 


"Gak!" Sanggah Arthur setengah membentak, 
menjadikannya pusat perhatian pengunjung cafe. 


"Aku rasa aku sudah jatuh cinta dengan gadis itu. Dan aku 
gak akan nyakitin dia" Ucap Arthur setelah menetralkan 
rasa malunya. 


Ana hanya tersenyum mendengar ucapan kakaknya itu. 


"Aku pegang janjimu bang,aku orang pertama yang akan 
bunuh kamu kalo kamu nyakitin Ale" 


Ana beranjak pergi meninggalkan Arthur yang pikirannya 
melayang memikirkan si cerewet itu. 
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Hari ini Ale kembali menjalankan rutinitasnya sebagai 
pelayan cafe. 


Tak terasa audah 3 bulan Ale bekerja di sini. 
Banyak hal menyenangkan di sini. 


Dan kini Ale pun sudah tidak canggung lagi kepada Yoga 
dan Arga yg notabenenya pendiam diantara karyawan 
lainnya. 


Bahkan akhir-akhir ini Ale pulang di antar salah satu di 
antara mereka. 


Pukul 5 aore waktunya Ale untuk pulang,tp kali ini Ale tidak 
langsung pulang. 


Karna Ale ada janji menemani Yoga membelikan kado untuk 
mamanya yang besok kebetulan ulangtahun. 


"Ale.. kalau seumpama ada yang suka sama kamu,gimana?" 
Ungkap Yoga tiba-tiba. 


"Suka?" Ulang Ale. 
"Iya suka,cinta misalnya". 


Ale terlihat berfikir. 
Namun setelah itu dia tersenyum. 


"Gak papa kak kalo ada yg suka atau cinta sama Ale,tapi 
belum tentu kanAle suka sama dia,jadi ya dia harus sabar. 
Hahaha....".yang Ale tidak sadari adalah bahwa ucapan Ale 
menusuk ke hati Yoga. 


Kalo ini sih ditolak sebelum nembak. 
Ucap Yoga dalam hati. 


"Kalo aku suka sama kamu?" Tanya Yoga tiba-tiba yang 
membuat Ale panik seketika. 
Kemudian Ale menunjukkan senyum termanisnya. 


"Maaf kak,tapi Ale sudah anggap kak Yoga seperti kakak Ale 
sendiri" 


"Sudah kuduga" 


Ale tersenyum canggung. 
"Gapapa Ale,aku ngerti" ujar Yoga maklum 


Padahal hatinya begitu ngilu mendengar jawaban Ale. 
Tapi apa boleh buat. 

Toh jika Alae menerimanya juga karna terpaksa bukan? 
Dan itu yoga tidak mau. 


"Eh kak,itu ada toko alat masak. 
Mamanya kak Yoga suka masak gak?"tanya Ale berbinar. 


"Suka" jawab yoga tersenyum. 


"Yaudah yuk capcus kesana" cengirAle Girang. 
Mereka pun masuk kedalam toko dan memilih barang apa 
yang pantas untuk mamanya Yoga. 


Pandangan mata Ale tertuju pada celemek merah muda 
dengan renda putih di sisinya. 


"Kak...kak... sini deh. Ini celemek kan masih polos,tadi aku di 
luar lihat ada tukang bordir,gimana kalo kita beli ini terus di 
bordir nama mamanya kakak"usul Ale memang menarik,tak 
salah Yoga mengajak Ale kesini. 


"Ya emang sih kak gak seberapa harganya. 

Tapi kan kalo kita beli ini dengan tulus,pasti akan terasa 
sangat membahagiakan" 

Lanjut Ale dengan senyum lembutnya 


Ah! Yoga rasa ia tak akan bosan jika harus jalan dengan 
gadis semenyenangkan Ale. 


"Ok! Yuk bayar,nanti selain celemek,kita beliin mama aku 
elang,pas kita lewat di toko perhiasan tadi aku rasa ada 
yang cocok di pakai mama aku" Ale mengangguk semangat. 


Sudah lama memang ia tak belanja dengan seorang 
teman,terakhir dia hangout waktu kelas 2 sma sebelum ia 
membentengi diri dari teman-temannya. 
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Kadang kita harus rela menahan sakit ketika kita harus 
melihat seseorang yang kita sukai lebih memilih berbahagia 
denga orang lain daripada dengan kita. 


Itu lah yang di rasakan Arthur,saat Ana memberitahunya 
bahwa Ale hari ini pulang cepat bersama Arga,Arthur 
langsung keluar dari cafe dan menyusuri jalan 
menggunakan mobil mewahya,matanya celingak-celinguk 
mencari Ale. 


Dan sudah pasti itu adalah hal yang mustahil. 
Kadang cinta membuat seorang menjadi bodoh bukan? 
Mana bisa ia mencari tanpa tau kemana tujuan Ale? 


"Shit... gue kecolongan lagi. Kalo gue gak gerak- 
gerak,gimana gue mau dapetin si cerewet Ale? Aaargh..." 
gerutu Arthur. 


Jam sudah menunjukkan pukul 21.00,dan pencariannya 
tidak membuahkan hasil. 


"Ah... bego! Gua kan tau rumahnya?" Emang bego kan? 
Arthur sungguh gila jika itu menyangkut Ale. 

Entah kenapa Arthur yg di kenal memiliki kesempurnaan 
kini malah menjadi tak memiliki otak ketika ia memikirkan 
Ale. 


Arthur menjalankan mobilnya menuju rumah Ale. 

Oh.. salah! Rumah Xena maksudnya. 

Gila aja,malem-malem harus ke rumah Ale tanpa alasan 
yang jelas. 

Bisa kena omel berabad-abad dia sama si cerewet Ale. 


"Xen... Xena... bukain pintu woy!" Arthur berteriak 
memanggil Xena ketika ia tidak dapat menerobos masuk 
kedalam rumah sahabatnya itu. 


Ceklek... 


"Bye honey" pintu terbuka,terlihat Xena bertelanjang dada 
dengan gadis yg Arthur pikir itu adalah salah satu jalang 
dari Xena. 


"Hmmm..." sahut Xena dingin. 


"Eh... Lo Thur... sini masuk! Ngapain diri depan pintu?" 
Tanya Xena santai,mengabaikan ekspresi sebal Arthur. 


Gadis tadi melihat Arthur dari atas sampai bawah,pertanda 
ia menginginkan Arthur,namanya juga Arthur,bodo amat dia 
mah klo sama yang namanya jalang. 

Arthur berjalan melewati jalang tersebut dan segera 
menutup pintu dengan kencang tepat di hadapan jalang 
tersebut. 


"Ada apa? Mo nginep lagi?"tanya Xena to the point. 

Baru Arthur akan menjawab,tapi sudah di dului oleh Xena. 
"Oooh.... apa mau stalking tetangga cantik gue?"mata Xena 
membulat sempurna untuk menggoda Arthur. 


Memang sih,Arthur ini gantengnya kebangetan. 
Tapi kalo masalah cewek,Arthur tu NOL BESAR! 


"Ck... apa sih lo?!" Sewot Arthur. 


"Gue nginep sini,males pulang,si Ana bawel 
banget"lanjutnya. 

Sesungguhnya itu hanyalah alasan yang di buat-buat oleh 
Arthur. 

Mana ada si Ana bawel? 


"Arthur... Arthur... lo pikir gue percaya?"ejek Xena dengan 
muka songongnya. 


Arthur yang sebal pun hanya melengos dan meninggalkan 
Xena yang terbahak menuju kamar tamu. 


Beda di rumah Xena beda juga di rumah Ale. 


Ale merasa badannya sangat tidak enak,kepalanya seperti 
berputar,matanya sakit,perutnya seperti di aduk,dan 
nafasnya terasa sangat panas tapi tubuhnya terasa 
menggigil. 


Jika dalam keadaan seperti ini,menjadi hal yang sangat 
buruk bagi Ale,tak mempunyai keluarga adalah perkara 
yang sulit. 

Hidup sendiri adalah hal yang mengerikan. 


Jika seperti ini,ale hanya bisa menangis. 


"S-sakit... hiks..." 

Kepalanya serasa begitu sakit. 

Jika seperti ini,tidak bisa diam saja. 

la harus ke doktet sekarang. 

Tapi ia tidak bisa melakukannya sendiri. 


la berjalan kearah kamarnya dengan berpegangan pada 
tembok,takut saja jika nanti ia terjatuh jika tidak 
berpegangan. 


Setelah sampai di kamarnya ia mengambil 
ponselnya,dengan gemetar ia mendial nomor paling terakhir 
yang ia hubungi. 


Dan nomor tersebut adalah nomor Arga,yang saat ini masih 
berkumpul dengan Dewi,Banyu,Aland dan Ana di cafe 


setelah bekerja,mereka tidak langsung pulang. 
"Halo, Ale” 


"To-tolongin A-Ale,hiks"setelah itu Ale langsung meletakkan 
ponselnya begitu saja,tak peduli suara grasak-grusuk di 
sebrang sana yang bertanya-tanya. 


"Ga,kenapa? Lo kok bingung gitu? Siapa yang telpon?" 
Tanya Dewi bertubi-tubi. 


"Ale! Terjadi sesuatu sama Ale! Gatau kenapa tapi kayanya 
dia dalam bahaya,soalnya dia mnta tolong sambil 
nangis"jelas Arga setelah menutup telpon dari Ale. 


"Terus kenapa kita masih disini,ayo cepet ke rumah Ale!" 
Mereka kemudian berlari menuju kendaraan mereka masing- 
masing setelah mendengarka bentakan Ana,sedangkan 
Dewi menjadi panik sendiri,sampai-sampai Banyu harus 
menenangkannya. 


Aland dan Arga yang sudah tau rumah Ale langsung melaju 
kencang,sedangkan Ana hanya bisa mengumpat karena dua 
lelaki itu lupa jika mereka sebagai penunjuk jalan. 


Tapi untunglah mereka semua sampai tanpa tersesat,mereka 
berlari memasuki rumah Ale tanpa mengetuk 
pintu,beruntungnya lagi pintu rumah Ale belum di 
kunci,Dewi langsung berlari menyusuri setiap ruangan di 
rumah Ale,hingga ia menemukan Ale tergeletak di sebuah 
kamar yang bisa di tebak itu kamar Ale. 


Sedangkan di waktu yang sama di rumah sebelah rumah 
Ale,bisa di bilang rumah Xena, Ana menerobos masuk tanpa 
mengetuk pintu,mendapati abangnya dan Xena sedang asik 
memakan makanan ringan. 

Kenapa ia bisa tau abangnya di sini? 


Karna tadi Ana melihat mobil abangnya di luar rumah dan 
gerbang rumahnya belum di tutup oleh Xena,ck.. ceroboh! 
dan ia tidak menyangka jika Ale adalah tetangga Xena. 


"Heh.... dasar biadab!" Xena dan Arthur saling pandang. 


"Kalian enak-enak di sini sedangkan Ale sekarang dalam 
masalah! "Arthur yang mendengar nama Ale sontak berlari 
kerumah menuju rumah Ale di susul oleh Ana dan juga 
Xena. 


Sampai di rumah Ale,Arthur melihat Ale sudah di bawa ke 
atas ranjang oleh taman-temannya,ia merangsek masuk dan 
duduk di sebelah Ale yang tertidur atau mungkin pingsan? 
Entahlah. 


Tanpa banyak bicara ia menelpon dokter langganan 
keluarganya untuk datang ke rumah Ale. 

Semua yang ada di ruangan itu heran dengan sikap panik 
Arthur. 


Memang mereka tahu siapa itu Arthur. 


Tapi mereka tidak mengetahui,hubungan jenis apa yang kini 
di jalani Ale dengan Arthur. 
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Arthur mulai tenang ketika dokter menjelaskan keadaan 
Ale,ternyata Ale kelelahan dan telat makan,di tambah lagi 
Ale memiliki banyak beban pikiran,entah apa itu. 


"Bang.." panggil Ana hati-hati,karna ia tahu abangnya saat 
ini sedang kalut,jika tidak dalam keadaan seperti 
ini,mungkin Ana akan mengejeknya habis-habisan. 


Tapi kali ini berbeda,bahkan Aland yang biasanya rame pun 
tidak terdengar suaranya setelah tadi melihat kepanikan 
Arthur waktu menelpon dokter untuk Ale. 


"Ya?"sahut Arthur tanpa menoleh, 


"Mommy telpon,aku mau pulang” Ana berkata dengan 
pelan,takut mengganggu Ale. 


"Ya" hanya itu jawaban Arthur. 


"Ck... kamu itu kenapa sih? Kamu gak pulang?" Gerutu Ana 
pelan. 


"Bagaimana aku ninggalin Ale dalam keadaan seperti 
ini?"lirihnya tanpa mengalihkan pandangannya dari Ale. 


Uhuk... 


Aland tersedak ludahnya sendiri,sedangkan Dewi menahan 
tawanya di pelukan Banyu,Arga? Hanya menunduk! Jelas 
kalah saing dia sama Arthur,si bujang sukses! Sedangkan 
dia? Kuliah saja dia tidak lulus-lulus,apalagi untuk 
menjalankan usaha orang tuanya. 


Tak ada yang tau perasaan Arga kepada Ale,hanya Arga 
saja. 


Ana hanya menggelengkan kepalanya dengan tangan 
bertengger di pinggangnya. 


"Sejak kapan sih kamu semelow ini bang? Ale udah 
membaik,lagian besok pagi Dewi kesini!"heran Ana 
tuh,abangnya ini angkuh,Arogan dan manja,tapi kalau di 
hadapan Ale kenapa bisa semenye ini? 


"Bucin"lirih Aland. 

Mana berani dia berkata keras kepada kakak dari bosnya. 
Bisa-bisa ia kena semprot lagi. 

Seperti dulu,saat ia tak sengaja menyenggol Arthur saat ia 
sedang mencari Ana di cafenya dalam keadaan panik. 


Hii... menyeramkan. 
Menurutnya,Arthur dan Ana itu tetbalik kedudukannya. 


Seharusnya yang menjadi kakak itu Ana bukan Arthur,karna 
semua orang di dekat Ana pasti tau betapa manjanya Arthur 
ketika di dekat keluarganya. 


"Na... tolong! Aku mau nemenin Ale,kasihan dia! "melasnya 
kepada Ana. 


Ana menggeleng. 

"Gak,ayo pulang,atau kamu nginep aja di rumah Xena,bang! 
Lagian kamu kan cowok,gak baik kamu nginep di rumah 
cewek tanpa di temenin siapa-siapa! "sungguh,Ana seperti 
menasehati anak berusia 10 tahun. 

Aland dan dewi sudah cekikikan,sedangkan Banyu menahan 
senyumnya demi kesopanan,bagaimanapun juga Arthur 
masih kakak dari bosnya. 


"Ayo lah Na.... please! "pintanya memelas. 


"Gak,pulang,nginep rumah Xena apa aku aduin mommy 
kalo kamu nginep di rumah gadis bujang,biar di nikahin 
sekalian."ancam Ana. 


Mendengar itu mata Arthur berbinar dan saat hendak 
membuka suara tiba-tiba saja Ana meyela 

"Oh salah,keenakan kamu kalau di nikahin sama Ale,biar Ale 
aku cariin pacar aja,siapa tau,Yoga,Arga,atau Jesse mau jadi 
pacar Ale "Ana sungguh ingin memberikan pelajaran 
kepada Arthur. 


Dan berhasil,Arthur langsung cemberut dan berdiri 

"Gak boleh'"hanya itu kemudian Athur berjalan 
keluar,menuju rumah Xena,mungkin menginap di rumah 
Xena seperti rencana awal adalah hal baik. 


"Bos"panggil Aland pelan setelah Arthur keluar. 
"Apa?" Ketus Ana yang masih kesal kepada kakak nya. 


"Kok cuma Arga,Yoga sama Jesse aja sih yang jadi kandidat 
pacar Ale? Aku gak gitu?"tanya Aland cengengesan. 


"Yee! Itu sih maunya lo! "sembur dewi sambil menoyor pelan 
kepala Aland. 


Sedangkan Ana hanya menggeleng dan melenggang keluar 
diikuti Aland,Dewi,Banyu dan Arga,hari ini adalah hari yang 
melelahkan,mungkin pulang dan berendam air hangat akan 
sedikit merilekskan tubuhnya. 


Sejujurnya Ana sangat khawatir dengan keadaan Ale,tapi 
mau gimana juga ia memiliki rumah dan orang tua,tidak 
bisa ia seenaknya menginap di rumah seseorang. 

Bisa saja ia meminta izin,tapi mana mungkin ia diizinkan 
jika orang tuanya tidak tahu siapa itu Ale. 


Mungkin lain kali ia akan membawa Ale kerumah dan 
memperkenalkan Ale kepada orang tuanya. 

Sejak dulu ia ingin memiliki saudara perempuan.,tapi 
mamanya tidak bisa mengabulkannya karena mamanya 
sudah tidak boleh hamil,kondisi mamanya sangat lemah 
setelah mamanya keguguran adiknya waktu umurnya masih 
3 tahun dulu. 


Dan kedatangan Ale,membuatnya merasakan ia memiliki 
seorang adik perempuan yang manis. 


Ah... 


Tak terasa pukul 12 malam tepat Ana samapai di rumah,hari 
yang melelahkan. 





Pagi hari di rumah sederhana Ale. 

Ale terbangun dengan kepala yang masih sedikit pusing. 

la ingat malam tadi ia merasakan hal yang sangat tidak 
menyenangkan pada tubuhnya dan berkhir menelpon 
seseorang yang entah siapa. 

Mungkin nanti saja ia melihat ponselnya dan melihat siapa 
yang di telponnya,sekarang ia harus siap-siap untuk bekerja 
agar Ana tidak marah padanya. 


"Ugh... sakit banget" gumam Ale pelan. 


Ale wmelangkan turun menuju dapur setelah dia 
membersihkan tubuhnya di kamar mandi di samping 
kamarnya,rumahnya memang tidak mewah,tapi cukup 
nyaman dan hangat untuknya. 


Di anak tangga terakhir,Ale mencium aroma gurih,siapa 
yang memasak? 
Ale pasti sedang bermimpi. 


Mana ada orang memasak di dalam rumahnya,sedangkan ia 
hanya tinggal sendiri? 

Dan jika itu maling,tidak mungkin kan maling memasak di 
dapurnya? 


Ale memutuskan melangkah pelan-pelan. 
Sesampainya di pintu dapur,ia melihat punggung tegap 
seseorang dengan kaos. 


"Ehem.." dehem Ale membuat sosok itu berbalik. 


Ana terbelalak menyadari siapa orang itu. 
"Kamu..!" 


"Sudah membaik?" Tanya sosok itu bersandar di kitchen set 
di belakangnya. 


"B-bagaimana?" 
Ale menganga heran,bagaimana bisa pria menyebalkan ini 
berada di dapurnya pagi buta begini? 


"Apa? Apanya yang bagaimana?" Tanya Arthur menggoda. 


"BAGAIMANA BISA KAMU MASUK DALAM RUMAHKU?"jerit 
Ale ketika ia sadar dari keterkejutannya. 
Hingga ia lupa dengan sakit kepalanya. 


“Sst.... berisik! "Arthur melangkah perlahan dan angkuh 
kearah Ale. 

"Mulut cerewet!" Arthur mencubit bibir Ale,menahan dirinya 
agar tidak mencium Ale saat ini juga. 


Ale menepis tangan Arthur dari bibirnya. 
"Jawab dulu,kenapa kamu bisa masuk? Gak sopan banget" 
kesal Ale. 


"Apa yang gak bisa aku lakuin?"bukannya menjawab,Arthur 
malah kembali bertanya. 


"Duduk,dan makan sarapanmu'! "Arthur dan segala sikap 
diktatornya! 


Dengan kesal Ale duduk dan melahap bubur di 
hadapannya,berharap pria yang ada di hadapannya segera 


pergi. 


Tapi harapan tinggallah harapan. 
Bukannya pergi,Arthur malah memainkan ponselnya di 
hadapan Ale yang hampir menghabiskan makanannya. 


"Mas,pergi sana! Aku mau kerja,nanti di marahin mbak Ana 
kalo telat! "katakanlah Ale tidak sopan,tapi mau bagaimana 
lagi,ia kesal dengan pria dingin dan Arogan ini! 

Selalu saja membuatnya kesal dengan segala 
keangkuhannya! 


Arthur merjalan mengitari meja menuju arah Ale,dan sontak 
Ale berdiri dan berbalik membelakangi meja di sisi kursinya. 


"A-apa?" Ale gugup ketika Arthur berada tepat di depannya. 


Lengan Arthur terulur ketepi meja di belakang Ale melewati 
sisi kanan dan kiri tubuh Ale,dengan kata lain Ale terkurung 
di lengan Arthur membuatnya semakin gugup. 


"Aku punya beberapa rules untukmu hari ini. 

Pertama hari ini kamu libur,kedua jangan panggil aku "mas" 
karna aku benci di panggil seperti itu,ketiga namaku 
ARTHUR,keempat..."Arthur menggantungkan kalimatnya 
dan melirik bibir Ale yang sedikit terbuka. 


"Jangan cerewet " 
Cup... 


Hanya kecupan singkat,tanpa lumatan,tapi membuat Ale 
diam tak berkutik. 


"First kiss,eh?" 


DEMI KAMBING YANG SELALU BERKELIARAN DI TAMAN 
KOMPLEK! 
Apa itu tadi? 


Bibirnya Ale baru saja di kecup oleh Arthur? 


Sebenarnya bukan hanya Ale saja yang shok hingga tidak 
bisa berkata-kata! 
Tapi Arthur juga kaget dengan respon dirinya. 


Ok,bukan hanya kali ini Arthur mengecup bibir seorang 
gadis,jika biasanya Arthur berciuman atas inisiatif si 
perempuan,tapi kali ini Arthur sendiri yang memulai. 


"AP..." belum sempat Ale mengeluarkan sumpah serapahnya 
Arthur kembali mendaratkan bibirnya,tapi kali ini bukan 
sekedar kecupan. 

Tapi juga lumatan yang membuat Ale dan Arthur sedikit 
kegerahan. 


Tanpa sadar tangan Ale melingkar di leher Arthur,dan 
tangan Arthur sendiri yang satu memeluk pinggang Ale dan 
satunya lagi mengelus punggung Ale. 


"ABANG!" Teriakan itu membuat dua anak adam yang 
sedang menikmati paginya melepas pagutannya. 


Di sana,di jarak beberapa meter,ada Ana yang shok dengan 
mata melotot,tangan membawa pepper bag yang entah apa 
isinya. 


Dan di sebelahnya lagi Dewi yang sedang menutup 
mulutnya. 


Arthur yang menyadari hal itu mengerang sebal,sedangkan 
Ale menundukkan wajahnya ketakutan,bagaimanapun juga 
pria dihadapannya adalah kakak dari bosnya,ia takut sekali 
perbuatannya akan berdampak pada pekerjaannya dan 
hubungan baiknya dengan Ana. 


"Apa yang abang lakuin?"tanya Ana dingin,sok dingin jika 
itu menurut pandangan Arthur. 


"Ayolah Na! Kamu buat Ale ketakutan! "Arthur memutar bola 
matanya dan meraih Ale kedalam pelukannya. 


Ana yang menyadari itu tertawa keras diikuti dewi. 
Sedangkan Ale semakin membenamkan wajahnya di dada 


bidang Arthur,ia malu,sangat malu. 
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Ale saat ini merasa tubuhnya kaku,lidahnya keluh,tak tau 
harus berbuat apa. 

Sedangkan manusia di sampingnya asyik memainkan 
ponsel yang entah apa isinya. 


Di depannya,dua orang wanita dewasa sedang 
memandanginya dengan tajam. 


"Jadi?"ucap salah satunya. 


Ale yang merasa Pertanyaan itu di tujukan mepadanya pun 
semakin menegang. 

Ya kalian tau lah,setelah percumbuannya dengan pria di 
sampingnya ini,mereka berempat duduk di ruang tamu Ale 
dengan canggung. 

Ehm... maksudnya hanya Ale saja yang 
canggung,sedangkan yang lain ingin menertawai wajah 
kaku Ale. 


"Eumh.. a-nu mb-mbak"duh sial,kenapa jadi gagap begini? 


"Anu apa Ale? Kamu di anu-anuin sama bang Arthur?"canda 
Ana,sungguh Dewi ingin tertawa,tapi ia tak ingin 
mengganggu kesenangan bosnya. 


"Hah? Oh.. aduh.. bukan"elak Ale dengan muka 
memerah,Ale tau apa yang di maksud "anu" oleh Ana,ingat! 
Ale bukan gadis yang sepolos itu,hingga ia tak tau apapun. 


"Terus?"lanjut Ana dengan tangan bersedekap di dadanya. 


"Ck... udah deh Na! Kamu tuh nakutin! Pulang sana! "usir 
Arthur yang sudah tidak tega dengan Ale. 


"Pulang? Enak aja! terus kalo aku pulang kamu bisa lanjutin 
yang tadi sama Ale,gitu? Big NO,brother " 


Ale yang mendengar itu semakin malu,dasar pria di 
sampingnya ini membuatnya kesal saja. 

Oh ayolah,sejak kapan seorang Arthur menjadi selengekan 
begini? 

Biasanya juga dingin. 

Oh! Apa Ale saja yang belum tahu sikap Arthur?. 


"Serah!" Ketus Arthur. 
"Euh..cafe gak buka mbak?"tanya Ale hati-hati. 


"Udah di buka sama anak-anak! 

Hari ini aku disini aja nemenin kamu,biar si beruang ini gak 
macem-macem kaya tadi sama kamu! "Ale hanya tersenyum 
kikuk. 


"Yang kamu sebut beruang ini abangmu,kalo kamu lupa! " 


"Dew, kamu pulang aja,biar aku yang jaga Ale"tanpa peduli 
protesan Arthur,Ana berbicara kepada Dewi agar pulang 
saja,karena Dewi akan berkerja pada sift 2,mungkin dewi 
akan butuh istirahat. 


"Iya mbak,makasih. Ale,aku pulang dulu ya! "setelah Dewi 
pulang,Ale disuruh kembali ke kamarnya dan istirahat. 
Membiarkan dua kakak beradik berdebat tidak ada 
habisnya. 


Biar lah mereka berdebat sesukanya,karna Ale sudah sangat 
pusing. 


Sampai di kamar,Ale ingat dengan orang yang di telponnya 
semalam, Ale meraih ponselnya dan mengecek panggilan 
keluar,dan nama Arga lah yang terpampang di sana. 


Tanpa pikir panjang,Ale mendial nomor tersebut. 
Dering ke 3 Arga mengangkat panggilan Ale. 


"Hallo, Ale?"sahut suara di sebrang sana. 


"Hallo bang  Arga,ini anu.. Ale mau ngucapin 
terimakasih,maaf udah ngerepotin kemarin."jawab Ale to the 
point. 


"Haha.... iya gapapa Ale. 

Kita gak ngelekuin apa-apa kok,kita kemarin nemuin kamu 
pingsan terus bawa kamu ke tempat tidur doang,selebihnya 
semua di tangani sama Arthur'Jjelas Arga panjang lebar. 


Arthur?batin Ale. 
"Ale? hallo... Ale?" 


"A-ah. I-iya... bang... pokonya maksih ya! 
Yaudah Ale tutup dulu,Ale mau istirahat lagi."tanpa 
menunggu jawaban dari Arga,Ale langsung menutup 
telponnya dan meletakkannya di nakas. 


Ale berbaring menghadap langit-langit,pikirannya kembali 
melayang ke kejadian tadi pagi,dadanya berdegup kencang. 


Baru kali ini ia merasakan ciuman,dan rasanya sungguh 
menakjubkan. 

Membuatnya merona dan Ale merasa sesuatu dalam dirinya 
bangkit. 


Entahlah,jika itu cinta,apa tidak terlalu cepat? 
Lagi pula,pantaskah Ale bersanding dengan orang seperti 
Arthur? 


Ah... 


Mengapa Ale harus memikirkannya. 

Belum tentu juga Arthur memikirkannya juga. 

Mungkin Ale satu dari banyak perempuan yang di jadikan 
kesenangan sesaat saja. 


"Pfft...mikir apa sih,gila aku lama-lama" kemudian Ale 
meraih boneka beruang yang ada di sebelahnya dan 
menutupi mukanyadengan boneka tersebut. 

Berusaha mengenyahkan bayangan lumatan lembut dan 
bergairah Arthur. 


Semakin Ale berusaha melupakannya,semakin Ale 
mengingatnya. 
Membuat wajahnya semakin panas dan dadanya 
bergemuruh. 


Akhirnya Ale terlelap dengan wajah yang masih memerah 


Sementara di ruang tamu,Ana dan Arthur berbicara dengan 
serius. 


"Bang,kamu sadar gak sih dengan apa yang kamu 
lakuin?"cecar Ana 


"Apa? Aku nglakiun apa?" 


"CK... jangan pura-pura bego deh! Kamu jangan seret Ale 
kedalam dunia bebasmu deh bang,aku tau kalo kamu gak se 
liar itu,juga gak se playboy itu,tapi kamu jangan ajarin Ale 
yang gak-gak dong" omel Ana. 


"Apa sih,Na! Aku gak ngajarin Ale yang gak-gak! Aku sendiri 
juga gak sadar sama apa yang aku lakuin. 

Tapi asal kamu tau ya,Na! Aku ngerasa bahagia di dekat 
Ale,kamu juga tau sendiri aku gak bakal memulai apa pun 


dengan wanita lain. 

Tapi dengan Ale,aku ngerasa beda. 

Aku ngerasa pas dan rasanya seperti lepas kendali."jelas 
Arthur panjang lebar sambil matanya menerawang ke 
kejadian di meja makan tersebut. 


Sungguh Arthur sendiri bingung dengan respon pada 
dirinya,biasanya para wanita yang rela melemparkan dirinya 
kepada Arthur,tapi kali ini Arthur lah yang seolah ingin 
mengabdikan dirinya kepada gadis cilik yang usianya belum 
genap 20 tahun. 


Arthur rasa dirinya sudah Gila dengan hanya memikirkan 
Ale saja. 


"Oke kalo emang kamu gak ada niat buruk ke Ale,tapi aku 
rasa ada baiknya kalau kamu bawa Ale kerumah! "pinta Ana. 


Arthur mendengus. 

"Gak segampang itu,Na! Kalo aku bawa Ale sekarang,bisa- 
bisa mommy heboh dan menyuruhku cepat-cepat menikahi 
Ale,sedangkan kamu tahu sendiri kan kalo Ale masih belum 
jinak" 

Pletak... 

"Enak aja! Kamu pikir Ale itu hewan,bang?"ketus Ana 


setelah menjitak ababgnya,sedangkan artbur hanya 
mendengus dan mengusap kepalanya. 


Tidak sopan sekali adiknya ini. 


"Serah sih kalo kamu gak cepet-cepet bawa Ale 
kerumah,aku harap kamu gak nyesel aja kalau suatu saat 
ada yang ajak Ale ke rumahnya lebih dulu dan mengenalkan 
Ale sebagai pasangannya" 


Setelah menfucapkan kata tersebut,Ana berlalu kedapur Ale 
untuk membuat makan siang untuk mereka bertiga. 


Sedangkan Arthur merenungi ucapan Ana. 
Semoga saja apa yang di ucapkan Ana tidak benar-benar 
terjadi. 
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Hari ini Ale kembali bekerja seperti biasanya,tubuhnya 
sudah membaik tapi masih sedikit lemas. 

Ale memang memiliki hak istimewa jika di bandingkan 
dengan karyawan lainnya tapi Ale tau diri. 

la tak ingin menyusahkan orang lain lebih dari ini. 


la cukup tau diri,siapa dirinya dan siapa orang-orang di 
sekitarnya,Ale tak lebih dari sekedar orang baru. 


Pagi ini Ale memutuskan untuk memenuhi isi 
dapurnya,mumpung Ale masuk pukul 3 sore atau lebih 
tepatnya sift ke dua,maka Ale memutuskan untuk pergi 
kepasar tradisional yang jaraknya tak beberapa jauh dari 
cafe tempatnya bekerja. 

Kenapa di sana? 


Karena menurutnya di sana pasarnya lebih bersih dan lebih 
besar,bahkan banyak orang yang berduit mengunjungi 
pasar tersebut. 


"Dompet...oke sip,cus berangkat "gumam Ale,memang 
tubuhnya masih terasa lemas,tapi Ale tidak ingin 
memanjakan penyakitnya. 


Sekitar 10 menit Ale berjalan menuju jalan raya untuk 
menunggu angkot di sana,tapi sepertinya Ale kurang 
beruntung hari ini. 

Tak ada satupun angkot yang lewat setelah ia menunggu 
sekitar 20 menit. 


"Pft... lama banget angkotnya. Gak lewat-lewat" 


Rasanya ia menyesal tidak memiliki motor,tapi mau 
bagaimana lagi,kebutuhan Ale lebih banyak,lebih baik 


uangnya ia tabung untuk mewujudkannya memiliki toko kue 
miliknya sendiri daripada harus membeli motor,lagi pula 
uangnya juga belum terkumpul cukup banyak. 

Susah nya hidup sendiri,harus memikirkan banyak 
hal,sendiri pula. 


Sekitar 5 menit kemudian Ale mendapatkan angkotnya,Ale 
mendesah lega,akhirnya penantiannya selesai juga. 


Sesampainya Ale di pasar,Ale membawa langkah kakinya 
menuju stand sayur-sayuran,kakinya terus melangkah dan 
matanya melihat-lihat sekiranya apa yang bisa di belinya. 


Tapi langkahnya terhenti ketika melihat seorang ibu-ibu 
yang begitu kesusahan membawa barang belanjaannya. 


Sepertinya ibu itu tidak terbiasa dengan suasana 
pasar,terbukti dengan cara ia membawa belanjaan yang 
begitu kerepotan padahal belanjaannya cuma sedikit. 


"Hihihi..." Ale tertawa geli. 
Ale berjalan kearah ibu itu,dan berdiri tepat di sampingnya. 


"Permisi,bu. Ibu keliatannya kesusahan,mau Ale 
bantu?"tawar Ale kepada ibu itu. 


"Ooh... kamu kuli angkut ya nak?"jawab ibu itu tak kalah 
ramah. 


Ale terkekeh pelan,lucu sekali ibu ini,apa wajah Ale terluhat 
seperti seorang kuli angkut? 


"Haha... tidak bu,Ale tadi lihat ibu kesusahan,jadi Ale mau 
bantu,boleh?"tawar Ale untuk yang kedua kali. 


"Haha...oh maaf,ibu kira kamu jasa angkut barang di 
pasar,mana mungkin anak secantik kamu jasa kuli angkut 
ya?"ibu itu ikut terkekeh dan menerima bantuan dari 
Ale,mereka berbelanja bersama,ibu itu membeli banyak 
barang tapi tidak dengan Ale,mungkin besok saja ia 
berbelanja,kasihan ibu itu jika tidak ada yang membawakan 
barang belanjaannya 


"Kamu mau belanja? Sama siapa? Sama mama kamu?" 
Tanya ibu itu beruntun.Ale tersenyum 


"Enggak bu,Ale belanja untuk Ale sendiri,lagian ayah bunda 
Ale sudah gak ada."jawab Ale ringan. 


Ibu itu yang merasa tidak enak lantas meminta maaf kepada 
Ale,tapi Ale hanya menampakkan wajah cerianya. 


Dalam hati ibu itu merasa iba dengan Gadis di sampinnya 
in, memang Lae menampilkan wajah yang ceria tapi ibu itu 
bisa melihat kesepian dari dalam manik Ale. 


"Oh iya,nama kamu tadi Ale kan? Nama ibu Meryska,panggil 
aja mom Mery,anak-anak ibu bisa panggil mom kalau di 
rumah"kata mom mery ramah. 


"O-oh. Iya bu,eh m-mom nama Ale itu Alesandra biasa di 
panggil Ale."lidah Ale keluh,ia merasa begitu istimewa 
memanggil mom Mery dengan sebutan itu. 


"Kamu tidak belanja,Ale?"tanya mom keheranan,pasalnya 
dari tadi Ale tidak membeli satupun barang. 


"Besok saja mom,Ale mau bantu mom saja dulu,kasihan 
pasti capek kalau gak di bantuin" 


Mom tersenyum bangga,pasalnya jarang sekali anak muda 
yang mempunyai sifat seperti Ale. 


"Seandainya anak-anak mom seperti kamu,pasti mom 
bahagia sekali,sudah cantik,baik hati pula" 


"Mom terlalu berlebihan,Ale bandel kok. 

Hehehe.... 

Ngomong-ngomong anak mom ada berapa? 

Terus umurnya sama gak sama Ale?" Ale menalihkan 
pembicaraan agar tidak terlalu di puji. 


"Anak mom itu ada 2,yang pertama cowo,umur 27tahun tapi 
masih belum mau menikah,dan yang kedua cewek umur 25 
tahun,sama seperti kakaknya,mereka sama-sama sibuk 
mengurus bisnis  masing-masing,kadang mom itu 
heran,punya anak tapi kayak gak punya,ketemunya pagi 
aja."gerutu mom panjang lebar,Ale yang mendengar itu 
hanya terkekeh. 


"Ngomong-ngomong umur kamu berapa Ale? Keligatannya 
masih muda"tanya mom sambil tangannya memilah-milah 
jeruk. 


"Ale bulan depan 19 tahun mom" jawab Ale. 


Mom yang mendengar itu terkekeh sakaligus terkejut,anak 
seusia ini harus hidup sendiri,menyesakkan. 


"Kamu kuliah,nak?" 
Ale menggeleng. 


"Ale memang kepikiran kesana mom.,tapi Ale gak bisa,biaya 
kuliah mahal dan Ale gak bisa dapat beasiswa,jadi Ale fokus 
dulu sama kerja,insya'allah kalau ada rejeki Ale kuliah" 

Mom bangga dengan Ale,bagaimana bisa anak seusia Ale 
bisa menjalani hidup dengan ikhlas,di saat anak seusianya 
merengek meminta uang kepada orang tuanya untuk 
hangout,tapi Ale sudah bekerja dan menghidupi dirinya 
sendiri. 


"Sudah mom belanjanya? Kok kita keluar?"tanya Ale heran. 


"Sudah,ayo! Kamu ikut mom kerumah ya? Mom sendirian di 
rumah,daddy dan anak-anak mom sudah tidak ada di rumah 
setelah sarapan tadi,kamu temani mom di rumah ya? Eh 
tapi apa kamu tidak bekerja?"pinta mom 


"Ale nanti kerja jam 3,mom" 


"Jadi gimana? Ale mau ikut mom?" 
Setelah menimbang-nimbang,Ale akhirnya ikut mom ke 
rumahnya. 


Di tengah jalan mom melihat wajah Ale yang kelalahan dan 
pucat. 
Apa Ale lelah? 


"Ale capek ya? Maaf ya kamu jadi kecapekan"mom merasa 
bersalah. 


Ale tersenyum dan menggeleng 
"Bukan apa-apa mom,Ale gak capek kok" 


Sesampainya di rumah mom,Ale di buat menganga,Ale kira 
mom orang berkecukupan yang biasa saja tapi ini sih tajur 
melintir,tapi jika dipikir juga tidak mungkin biasa,mobilnya 
saja bagus. 


Bodoh kamu Ale,kamu seperti penjilat sekarang. 
"Em.. mom A-Ale pulang aja ya"Ale berkata canggung. 
"Loh,kenapa? Kita baru sampai" 


"Em.. anu,Ale pulang aja ya mom," 
Mom merasa Ale canggung,dan mom sangat paham akan 
gelagat Ale. 


"Udaaah.. kamu istirahat di sini aja dulu,lagian sebntar lagi 
jam makan siang,mom mau kamu makan siang di sini 
temani mom,mom memaksa! "ujar mom yang memang 
benar-benar memaksa. 


Lagian mana tega ia membiarka Ale pulang setelah 
membantunya membawakan banyak barang belanjaan dan 
membuat Ale tidak bisa berbelanja. 


"I-iya" senang bukan main mom mendengar jawaban dari 
Ale,sesungguhnya Ale sangat sungkan,ia takut di cap yang 
tidak-tidak. 


Tapi mom sama sekali tidak keberatan dengan adanya 
Ale,mom merasa Ale adalah anak yang baik dan jujur. 


Ale dia antarkan ART rumah tersebut menuju kamar 
tamu,sungguh besar sekali rumah ini,Ale merasa kalau dia 
adalah kuman di sini. 


Ale merebahkan tubuhnya di ranjang yang besar di tengah 


ruangan,hinga kegelapan membawanya kedalam alam bawa 
sadar. 
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Mungkin hari ini adalah hari keberuntubgan Ale,di 
pertemukan dengan orang yang baik dan begitu 
menghargainya walaupun tau keadaan Ale yang 
sebenarnya. 


Siang ini Ale dan mom sedang memasak bersama di dapur 
mewah mom,tapi itu semua tak membuat Ale kagok. 

Hidup sendiri melatihnya menjadi mandiri dan bisa 
melakukan apapun sendiri tanpa kagok dan mengeluh. 


"Kamu sedang bikin apa sayang?" Tanya mom ketika melihat 
Ale mengambil ulekan. 


"Mau bikin sambel mom,gapapa kan?" Tanya Ale tak enak. 


"Gapapa sayang,maaf ya di rumah ini tidak sedia 
sambal,karena anak-anak mom terbiasa makan masakan 
western,kamu bikin yang banyak ya,mom sudah lama tidak 
makan sambal. Yang pedas!"pesan mom,membuat Ale 
tersenyum. 


Ternyata tidak semua orang kaya itu sombong,nyata nya 
mom Mery begitu baik dan rendah hati. 


Di tengah kegiatan memasak mereka,telpon rumah 
berdering,bibi yang membantu mereka pun tergopoh-gopo 
mengangkatnya,sedangkan mom dan Ale meneruskan 
kegiatan memasaknya. 


"Nyah.... nyah.... tuan muda tadi telpon,katanya mau makan 
di rumah,mau makan zuppa soup katanya"lapor bibi tanpa 
menunggu sahutan nyonyanya. 


"Yaudah,kamu siapin bahan-bahannya kemudian teruskan 
ini,nanti saya yang masak buat dia"jawab mom Mery 


"Eum... mom,boleh kalau Ale saja yang memasak zuppa 
soupnya? Ale bisa kok" pinta Ale. 


"Boleh sayang,boleh." 


Setelah membereskan sambalinya,Ale kemudian memasak 
Zuppa soup untuk anak mom Mery,Ale memang menyukai 
masakan lokal,tapi Ale juga bisa memasak masakan 
western,karena dia sendiripun suka bereksperiment dengan 
bahan-bahan dapur. 


Sekitar satu jam kemudian meja makan sudah di di tata 
sedemikian rupa,mom dan Ale sudah mulai menyantap 
makamam masing-masing sambil berbincang. 


Di tengah-tengah perbincangan mereka Alem mendengar 
orang berbincang,ah.. mungkin itu anak mom Mery,. 


"Siang mom! " Sapa kedua suara di belakang Ale. 


Dua orang tersebut bertanya-tanya dalam hati,siapa kah 
orang yang sedang duduk berhadapan dengan mom? 
Mengapa dari rambutnya, mereka merasa tidak asing? 


"Nah itu anak-anak mommy sudah pulang,ayo sini kalian 
kenalan dulu sama tamu mommy! " Pinta mom kepada anak- 
anaknya. 

Ale yang merasa ada yang memperhatikannya pun 
melnoleh dengan memasang senyum sopannya. 


Ale berbalik,dan pada saat itu pula Ale merasa jantungnya 
jatuh keperut. 

"ALE" panggil keduanya berbarengan tak kalah terkejutnya 
dengan Ale. 


"H-hai" sapa Ale canggung. 


"Ngapain kamu disini?"tanya seorang pria dingin,hati Ale 
terasa ngilu mendengarnya,Ale merasa itu pengusiran 
secara terang-terangan kepadanya. 


"Arthur Ngomong apa kamu? Kalian udah saling 
kenal?"tegur mom 
Ya,mereka adalah Arthur dan Ana,anak-anak mom Mery. 


Plak... 
Tepukan keras mendarat di bahu Arthur. 


"Ngomong apa sih bang?" Ketus Ana yang sadar dari 
keterkejutannya. 
Sedangkan Ale menundukkan kepalanya. 


Arthur yang mengerti bahwa mereka yang ada di sana salah 
paham pun keburu membenarkan kalimatnya. 


"Eh. Maksud aku,kenapa kamu bisa di sini? Kamu kan lagi 
sakit?"tanya Arthur lembut. 


Mom yang melihat putranya berkata lembut kepada orang 
gadis lain selain keluarganya pun di buat menganga tak 
percaya. 


Ada apa ini? 


"Loh? Kamu sakit Ale? Kenapa kamu gak bilang? Mana kamu 
tadi di pasar bawa brlanjaan mom banyak banget lagi"panik 
mom Arthur dengan mengecek suhu tubuh Ale. 


"E-eh Ale sudah sembuh kok mom" 


"MOM?" Ana dan Arthur serentak berteriak,heran saja 
mengapa Ale sudah akrab sekali dengan mommy mereka 


padahal setau mereka,momnmy tidak pernah dekat dengan 
sembarangan orang. 


"Ck.. kalian ini kenapa sih? Dari tadi teriak,bengong,teriak 
bengong! Gak ada kerjaan apa kalian ini?" Tanya mom 
sedikit kesal. 


"Mom,sejak kapan mom deket sama Ale?"tanya Ana 
diangguki oleh Arthur. 


"Sejak tadi,sejak Ale gantiin tugas anak-anak mommy di 
pasar" sewot mommy,Ana dan Arthur meringis ,karena 
memang sejak semalam mommy mereka minta di temani 
kepasar,tapi ada saja alasan mereka untuk menolak . 


"Ya maaf" lirih mereka serentak. 


"Yaudah ayo makan bareng-bareng,Ale tadi yang masak ini 
semua"ucap mom bangga. 


"Apa? Kamu yang masak ini semua?"tanya Arthur di 
angguki Ale. 

"Kamu tuh gimana sih? Kamu kan baru sembuh! Gak inget 
kalo kamu kemarin sakit? Mau sakit lagi?"Aethur berbicara 
tanpa jeda,Ale yang mendengar Arthur berbicara seperti itu 
pun hanya meringis ngilu. 


Bisa-bisanya Arthur lupa tempat kalau di depan mereka ada 
Ana yang menahan tawanya dan mommy yang melongo 
melihat sikap posessive Arthur kepada gadis di depannya 
ini. 


"Kalian udah saling kenal?"tanya mom yang mengalihkan 
perhatian mereka. 


"È nggak" 
"Udah" 


Jawab Ale dan Arthur serentak. 

Ale mendengus tidak suka begitupun juga Arthur,karena 
kejadian di rumah Ale tak berarti apa-apa bagi Ale. 

Padahal bukan itu kan yang terjadi? 


"Hahaha... lihat abang,mom! Dia di tolak sebelum nembak. 
Ahahaha...." Ana sudah tak kuat menahan rasa gelinya,baru 
kali ini ada yang menolak abangnya secara terang-terangan. 


"Apa sih,Na"Arthur mendelik tajam kepada Ana dan hendak 
melemparkan kan buah Apel yang ada di depannya kearah 
Ana,yang sebenarnya hanya main-main saja. 

Mana mungkin Arthur benar-benar akan melempari 
adiknya,bisa-bisa mommynya yang melemparnya keluar 
rumah. 


"Auch... ssh... Ale.. lepas! "tiba-tiba saja Arthur meringis 
merasakan pedas di pinggangnya,tangannya yang sudah 
siap melempar apel kembali ia turunkan memegang 
pinggangnya yang di cubit oleh Ale. 


"Makanan jangan di lempar-lempar Lagian jahat banget 
sih,mbak Ana kan adik kamu,mas" cerocos Ale tanpa 
melihat raut muka Arthur yang berbah menjadi 
masam,mungkin Ale lupa kalau Arthur benci di panggil mas. 


"Panggil ARTHUR. A.R.T.H.U.R,susah banget sih di bilangin" 
kesal Arthur 


"Ya kan gak sopan,kamu kan lebih tua jaauuuuuuuuh dari 
aku" ucap Ale tanpa berdosa,yang mendapatkan delikan 
horor dari Arthur dan cekikikan dari dua orang yang ada di 
depannya. 


"Udah-udah di habiskan dulu makannya,nanti Ale di antar 
Arthur pulang ya,katanya nanti mau kerja" ujar mom. 


"Siapa suruh Ale boleh masuk kerja hari ini?" 
Kesal Artur lagi. 


"Ya siapa juga yang minta ijin? Lagian kalo gak kerja 
lagi,aku bisa di pecat sama mbak Ana terus aku makan apa 
coba kalo aku di pecat" 

Ana dan mommy pasrah saja,pasti kali ini mereka akan 
berdebat lagi. 


"Jadi Ale kerja di tempatmu,Na?kasih cuti aja biar abangmu 
gak ngomel"pinta mom 


"Gak kerja juga aku juga bisa ngasih makan kamu"gerutu 
Arthur. 


"E n..." 


"Aduuuuh.... stop ya,kalian ribut terus sih,Ale sebaiknya 
kamu turuti saja abng aku,dia bisa melakukan apa aja kalo 
kamu gak nurut,dan kamu bang!jangan terlalu cerewet! 
Berisik! " 

Barulah setelah Ana kesal,mereka berdua diam dan mom 
hanya tertawa kecil. 


Tidak menyangka jika anaknya yang dewasa bisa jinak 
seperti ini dengan gadis kecil yang ada di sebelahnya. 


Arthur yang biasa di kejar wanita dan kaku terhadap orang 
luar,kini harus mengejar gadis kecil ini yang sama sekali 
tidak sadar jika sedang di kejar. 


Tbc. 
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"Ale" panggil seseorang kepada Ale saat dirinya sedang 
membersihkan meja cafe. 


Ya, Ale memang sudah bekerja sejak 2 hari ini setelah ia di 
beri libur selama seminggu. 


Beuh... lama juga ya? 


"ya kak Dewi?" Seseorang yang memanggil Ale adalah 
Dewi. 


"Di suruh Yoga belanja,katanya hari ini jadwalnya kamu 
belanja. 

Gak banyak kok,soalnya kemarin kan udah stock. 

Nanti kamu di temeni sama Jesse "jelas Dewi. 

Ale hanya mengangguk dan berlalu kedapur untuk 
mengambil daftar belanjaan. 


"Kenapa sama bang Jesse sih? Bang Jesse kan kalo sama aku 
jahat. 

Kalo sama yang lain aja dia selengekan,tapi kalo sama aku 
kok dingin banget?" Gerutu Ale pelan,mana berani dia 
gerutu keras-keras,kalo kedengetan orangnya kan jadi 
bahaya. 


"Ck.. lelet!" Ucap Jesse saat Ale baru saja menginjak dapur. 
Jesse berlalu meninggal kan Ale di belakangnya,tak peduli 
Ale mengikutinya atau tidak. 


Ale yang melihat itu sangat kesal. 

"Bang... bang... kita mau kemana? Kan belum ketemu bang 
yoga."ucap Ale sambil setengah berlari menyamakan 
langkahnya dengan Jesse. 


Jesse yang mendengarkan kebingungan Ale di nada 
bicaranya pun menunjukkan daftar belanjaan di tangannya 
tanpa menoleh ataupun bersuara pada Ale. 


Ale yang melihat itu hanya mengangguk dan tersenyum 
manis. 


Sesampainya di pasar,Ale dan Jesse langsung mencari 
barang-barang yang di perlukannya. 


Cafe Ana yang tidak terlalu besar tapi ramai itu memang 
selalu membeli bahan di pasar tradisional,karena harga dan 
kualitas yang memang bagus,tak perlu sampai membeli di 
tengkulak atau petani,tapi jika memang cafe sedang ada 
acara dengan terpaksa Ana menghubungi pihak pertanian 
agar menyediakan sayur mayur dan buah-buahan. 


Karena meskipun cafe kecil,menu mereka tak kalah dengan 
restoran. 

Makanya banyak orang yang lebih senang makan di cafe 
milik Ana ketimbang di restoran,selain tempatnya 
menyenangkan di cafe Ana juga banyak pilihan menu. 


Jesse melihat Ale menawar dan memilah dengan semangat 
itu menyunggingkan senyum. 


Gadis cantik seperti Ale harus bekerja keras tanpa 
dampingan orang tua,itu merupakan hal yang menakjubkan 
untuk Jesse. 


Sikap dan sifat Jesse yang dingin kepada Ale bukan tanpa 
alasan,Jesse ingin membentengi dirinya dari perasaannya 
kepada Ale,ia tak ingin Ale terluka karenanya,ia tak ingin 
mengetahui siapa dia sebenarnya. 

la takut Ale membencinya 


Walaupun kadang ada rasa yang selalu ia tahan ketika 
melihat Ale dekat dengan pria lain. 


"Yuk bang,udah semua kan?"Jesse terkejut ketika Ale tiba- 
tiba saja di sampingnya. 


"Kenapa bang?" 


"Gapapa" kemudian Jesse melangkah meninggalkan Ale 
yang kini menatapnya heran. 


"Dasar aneh" gerutu Ale pelan. 
"Ale" 
"Apa kak?" 


"Ada yang cariin tuh di luar.. ciee..." ejek Dewi kepada Ale 
yang tengah mengganti seragamnya dengan baju untuknya 
pulang. 


"Ck... apa sih,siapa emang?"tanya Ale penasaran. 


"Pangeran berkuda putih.hahahaha..". 
Ejek dewi lagi dan berlalu pergi. 


"Cepet Le,sebelum pangeranmu di terkam pengunjung 
lain"teriak Dewi yang sudah tidak kelihatan. 


Sedangkan Ale hanya menggelengkan kepalanya melihat 
kelakuan Dewi yang kadang bisa menjadi dewasa dan kadan 
juga bertingkah menyebalkan. 


Ale jadi penasaran. 
Siapa yang mencarinya? 


Perasaan dia tidak memiliki janji dengan siapapun. 
Lantas,siapa yang mencarinya? 


Ale berjalan  keluar,celingak-celinguk kearah para 
pengunjung,matanya meneliti siapa orang yang di kenalnya 
di antara para pengunjung lainnya. 


Di sana,di meja paling pojok,Ale melihat Arthur yang 
melihat kearahnya dengan tangannya memainkan cangkir 
kopi yang isinya telah tandas. 


Entah mengapa Ale merasa Arthurlah yang mencarinya. 


"Kamu yang cari aku?"tanya Ale ketika sudah sampai di 
hadapan Arthur. 


"Udah selesai jam kerjamu?"tanya balik Arthur,Ale hanya 
mengangguk. 


"Yuk" Arthur beranjak dari duduknya dan menggandeng Ale 
keluar cafe. 

Ale yang tangannya di gandeng hanya mematung,rasanya 
aneh ketika Arthur menggenggam tangannya. 


Sedangkan di sudut lain,ada yang mengepalkan tangannya 
dengan erat,berusaha meredam segala emosi yang 
memuncak agar ia tak lepas kendali. 


Sementara Ale  kebingungan,mau kemana Arthur 
membawanya? 

Tanpa pemberitahuan tanpa aba-aba,tiba-tiba saja Arthur 
datang dan menyeretnya. 


Semua penghuni cafe melihat mereka dengan tatapan 
bertanya. 
Mungkin mereka mengira Arthur menculik Ale? 


Di dalam mobil Ale terus saja mengoceh,karena sedari tadi 
Arthur hanya diam menanggapi pertanyaan-pertanyaan Ale. 


"lilih.... kemana sih mas?" Ale kesal dengan sikap Arthur 
yang seenaknya sekali. 


"Kerumah,mommy nyariin kamu" Ale yang mendengar 
hanya bisa diam,ia tak bisa berkutik ketika nama seorang 
ibu di bawa-bawa. 


"Kenapa? Kok diem? Gak cerewet lagi?"tanya Arthur geli. 
"Tau ah" 


Kemudian hanya hening,Arthur menoleh 
kesampingnya,ternyata Ale tertidur dengan kepala yang 
miring. 


Arthur yang tak tega,dia memberhentikan mobilnya di tepi 
jalan dan menurunkan jok yang ditempati Ale,namun ia tak 
langsung kembali menjalankan mobilnya. 


la masih menikmati wajah cantik gadis kecil di hadapannya. 
la tak menyangka,gadia yang kelihatannya tak memiliki 
beban hidup dan selalu ceria,tapi pada kenyataannya ia 
salah. 

Gadis dihadapannya ini juga sebenarnya adalah gadis yang 
rapuh,tapi ia juga kuat di waktu bersamaan. 


Tbc. 


Vomen please,buat semangat aku guys buat nerusin 
Alesandra. 


Sumpah buntu banget ini otak. 


Thanks u 
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Alesandra membuka matanya dalam keadaan bingung. 


Matanya menangkap sesuatu yang asing,memang ia 
terbangun di sebuah kamar,tapi begitu asing. 


Kamar bernuansa hitam putih sengan segala perabot yang 
terkesan kaku membuatnya seketika menjadi takut. 


Ini bukan kamarnya,tapi wangi ini,ia ingat wangi ini. 
Ini adalah wangi tubuh yang dimiliki Arthur. 
Prang... 


Ale tersentak,terdengar suara keributan di luar kamar. 
Ale segera menyibak selimutnya dan berlari mencari sumber 
suara. 


la berlari menuruni anak tangga dan menuju dimana 
keributan itu berasal. 


"AKU GAK MAU TAU,KAMU HARUS TANGGUNG JAWAB! " 
Teriak seorang perempuan yang bersandan menor tapi 
terlihat acak-acakan. 


"Apa maksudmu?"tanya mommy Mery heran. 

Pasalnya ia sedang ada di dapur yang jauh dari ruang tamu 
guna menyiapkan makan malam untuk Ale dan 
keluarganya,terkejut dengan suara pecahan kaca. 


Saat ia tiba di ruang tamu,guci yang berada di pojok 
ruangan sudah pecah dan di sebelahnya ada wanita yang 
penampilannya agak err... jalang,dan Arthur yang dengan 


santainya menghisap rokok tanpa peduli wanita yang 
mengamuk itu. 


"Matikan rokokmu,Arthur" tegur mommy nya,Ale baru sadar 
jika Arthur merokok. 


Jelaskan apa maksudmu,datang kerumah orang tanpa 
permisi dan memecahkan guci kesayangaku"tanya mommy 
mery dengan tegas,aura angkuh juga terpancar,tak sperti 
mom mery yang biasanya Ale lihat. 


"Maafkan kami nyonya,wanita ini mengancam bunuh diri 
jika tidak di izinkan masuk"salah satu dari sekian banyak 
pria berpakaian hitam yang merupakan keamanan keluarga 
Kingzlee. 


"Daddy pulang"seruan dari luar,menghentikan sejenak 
perdebatan itu. 


"Loh siapa wanita ini? Kenapa rumah berantakan?"tanya 
mr.Kingzlee -Gabrielle kingzlee- 


"Hiks...om... maaf kan saya,ini perbuatan saya"aku wanita 
yang entah siapa,mr.Kingzle mengangkat satu alisnya. 


"Saya Inaya om,saya hamil anak Arthur,saya kesini mau 
minta pertanggung jawaban Arthur,hiks..." 

Semua yang ada di rumah itu memutar matanya jengah,tak 
sekali dua kali ada wanita yang mengaku hamil anak 
Arthur,tapi semua itu sama sekali tidak terbukti,Arthur 
selalu bisa membuktikan jika anak yang dikandung wanita- 
wanita itu bukanlah anaknya. 


"Saya tidak bohong om,tante. Ini adalah anak Arthur"kekeuh 
Inaya. 


Ale berjalan perlahan mendekat,bukannya kepo,hanya saja 
kakinya membawanya mendekat kearah keramaian itu. 


"Yakin lo itu anak gue?" Tanya Arthur santai. 


la berjalan mendekat kearah pilar di dekat Ale,ia kaget 
ketika Ale sudah terbangun dan ada di sana. 


"Kenapa kamu setega ini Arthur,kamu yang memaksaku 
melakukan itu,tapi sekarang kamu tidak mau mengakui ini 
anakmu?"tanya Wanita itu masih dengan air mata palsunya. 


Ale yang mendengar itu merasa dadanya sesak,teremat 
kuat. 

la tak mengerti perasaan apa yang sedang ia rasakan 
sekarang,tapi yang jelas sangatlah tidak nyaman. 


"Beresin deh kak,buruan,bosen aku tuh."Ana berjalan duduk 
ke sofa dan meraih kripik kentang yang ada di 
meja,menyaksikan kejadian di depannya seolah ini adalah 
tontonan menyenangkan. 


"Agust,bawa laptop ku kemari,tunjukkan kejadian malam 
itu,biar dia tau kalau aku tidak menyentuhnya sama 
sekali"titah Arthur kepada salah satu asistent nya. 


Dengan sigap Agust memutarkan rekaman kejadian dimana 
Inaya,menggoda Arthur di sebuah Club dengan keadaan 
yang setengah sadar di layar besar yang ada di ruang tamu. 


Disana terlihat Arthur dan teman-temannya ada di ruangan 
mewah-WVIP mungkin,pikir Ale. 


Disana tiba-tiba saja Inaya masuk dengan pakaian yang tak 
pantas. 


Jalannya sempoyongan langsung menduduki paha Arthur 
yang menikmati wine nya. 


Arthur yang mendapat perlakuan seperti itu langsung 
berdiri tanpa peduli wanita di depannya terjerembab. 


Arthur langsung keluar ruangan bersama teman- 
temannya,dan tak lama ada beberapa pria berbadan kekar 
memasuki ruangan itu dan "mengeksekusi" inaya di tempat 
itu. 


Arthur tak melanjutkan kejadian "eksekusi" karena disini 
ada momny,adik dan tentu saja Ale. 


"Lo pikir gue gak tau kalo lo suruhan si brengsek Jefri?" 
Inaya wmemucat,ia tak menyangka bahwa kejadian 
sebenarnya seperti itu. 


la memang di suruh seseorang untuk menggoda Arthur,tapi 
kesalahannya ialah ia mabuk sebelum melaksanakan 
tugasnya,hingga ia tak sadar apa yang terjadi dan berakhir 
ia hamil,ia kira ia hamil anak Arthur atau salah satu diantara 
teman Arthur,tapi ia salah,bahkan Arthur dan teman- 
temannya tak menyentuhnya sama sekali. 


"Gue juga tau,kalo lo itu istri Jefri. Gue tau ini bakalan 
terjadi makanya gue siapin itu semua. Dan boom... kalian 
kena gimana reaksi wartawan kalau rekaman ini tersebar. 
Lagian mana ada suami yang nyuruh istrinya jadi jalang? 
Ck... kasihan" ujar Arthur 


"Gak... GAK... GAK MUNGKIN! " Teriak Inaya tak jelas. 


"Apanya uang tidak mungkin? Kamu mau mempermalukan 
anak saya tapi kalian sendiri yang akan menerima 
malunya,pulang! Dan bilang kepada Jefri,jika sebentar lagi 
bisnisnya akan hancur" Tegas mr.Kigzlee. 


"BRENGSEK" inaya mengumpat keras,emosinya tak 
terbendung. 

la malu semalu-malunya. 

la dihina sehina-hinanya. 


Tangan Inaya meraih tas jinjingnya dan mengeluarkan 
sesuatu dari dalam. 


Sebuah pistol diarahkan kepada Arthur,semua terbengong 
kaget. 


"Mati kamu Arthur " 
Dor.... 


Mata Arthur terpejam,kejadiannya begitu cepat. 
Tapi Arthur tak merasakan apapun,hanya dekapan hangat 
yang dirasakannya. 


Mata Arthur terbuka,bersamaan dengan meluruhnya tubuh 
ramping Ale ke lantai,darah merembes dari punggung kiri 
Ale. 


"ALEEE ......"teriak mommy Mery kemudian berlari kearah Ale. 


Ana membekap mulutnya,ia ak menyangka kejadian di 
depannya akan terjadi,begitu cepat dan mengejutkan. 

la sudah berfikir jika kakaknya lah yang akan 
tertembak,nyatanya malah Ale yang memasang tubuhnya 
dihadapan Arthur dan memeluk nya. 


"BERESKAN DIA! "teriak Gabrielle kepada para pengawalnya 
untuk segera meringkus wanita sinting itu. 


la berlari menuju tubuh Ale dengan Arthur yang masih saja 
mematung. 


"ARTHUR APA YANG KAU LAKUKAN?"teriak Gabrielle kembali 
menyadarkan Arthur,sejujurnya Gabrielle tidak 
mengerti,siapa wanita yang pasang badan untuk anak 
tertuanya ini,tapi ia juga tidak tega jika ada korban. 

Tubuh Arthur meluruh,dengan sigap ia menggendong Ale 
menuju mobilnya di ikuti oleh Ana dan Mommy. 


Sedangkan Gabrielle membereskan wanita sinting itu. 


Arthur mengemudi dengan kecepatan dia atas rata-rata. 
Di belakang Ana berusaha menyadarkan Ale yang memang 
sudah tidak sadar sejak di rumah. 


Arthur kalut,sangat kalut. 
la tak menyangka kejadian seperti ini akan terjadi. 


Kini Arthur hanya bisa berdoa,semoga Ale baik-baik saja. 
Jika saja terjadi sesuatu dengan kemungkinan terburuk. 
Entah apa yang akan di lakukan Arthur. 


Tbc... 
Voment dong... voment. 


Hiatus lagi nih (ngancem). 


